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   PendahuluanPendahuluan  

Industri peternakan sapi potong merupakan basis ekonomi yang berpotensi tinggiIndustri peternakan sapi potong merupakan basis ekonomi yang berpotensi tinggi

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yang sejauh ini belumdalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yang sejauh ini belum

dikembangkan secara optimal. Sumber sumber pertumbuhan industri sapidikembangkan secara optimal. Sumber sumber pertumbuhan industri sapi

 potongbersumber dari sisi permintaan maupun potongbersumber dari sisi permintaan maupun

 penawaran.  penawaran. Dari Dari sisi sisi permintaan, permintaan, produkindustri produkindustri sapi sapi potong potong ditentukan ditentukan oleh oleh faktorfaktor

tingkat pendapatan, jumlah dan laju pertumbuhan penduduk, semakin banyaknyatingkat pendapatan, jumlah dan laju pertumbuhan penduduk, semakin banyaknya

 jumlah  jumlah penduduk penduduk kelas kelas menengah menengah atas,fenomena atas,fenomena urbanisasi urbanisasi dan dan segmentasisegmentasi

 pasar,serta meningkatnya pengetahuan gizi pasar,serta meningkatnya pengetahuan gizi

masyarakat. Kebutuhan daging sapi nasional terus meningkat, sedangkan pasokannyamasyarakat. Kebutuhan daging sapi nasional terus meningkat, sedangkan pasokannya

 belum mampu mencukupi sehingga kekurangannya belum mampu mencukupi sehingga kekurangannya

masih harus diimpor. Oleh karena itu,pemenuhan permintaan daging sapi denganmasih harus diimpor. Oleh karena itu,pemenuhan permintaan daging sapi dengan

hanya mengandalkan dari pemotongan sapi lokal akan meningkatkan harga daginghanya mengandalkan dari pemotongan sapi lokal akan meningkatkan harga daging
sapi.Meningkatnya harga daging akan memicusapi.Meningkatnya harga daging akan memicu

 pemotongan  pemotongan sapi sapi termasuk termasuk pemotongan pemotongan sapi sapi betina betina produktif produktif yang yang berdampakberdampak

terhadap pengurasan populasi sapi. Penyebab terjadinyaterhadap pengurasan populasi sapi. Penyebab terjadinya

 pengurasan  pengurasan sapi sapi domestik domestik adalah adalah ketidakmampuan ketidakmampuan meningkatkan meningkatkan populasipopulasi
danproduksi daging sapi melalui pengembangan teknologi maju dan manajemendanproduksi daging sapi melalui pengembangan teknologi maju dan manajemen

 pemeliharaan  pemeliharaan ternak ternak sapi. sapi. Keterbatasan Keterbatasan sumber sumber pakan pakan konvensional, konvensional, dapat dapat diatasidiatasi

dengan menggunakan bahan pakan berbasis limbah pertanian dan industri pertanian.dengan menggunakan bahan pakan berbasis limbah pertanian dan industri pertanian.

Pengembangan industri pakan ternak skala kecil dan menengah berbasis bahan bakuPengembangan industri pakan ternak skala kecil dan menengah berbasis bahan baku

 pakan  pakan lokal lokal untuk untuk peternak peternak skala skala kecil kecil dan dan menengah menengah dipandang dipandang relevan relevan padapada

 pengembangan  pengembangan sistem sistem integrasi integrasi tebu-sapi tebu-sapi potong. potong. Namun, Namun, persaingan persaingan kedua kedua sumbersumber

 bahan pakan tersebut  bahan pakan tersebut untuk kebutuhan untuk kebutuhan lain menyebabkan lain menyebabkan harga dua kelompok harga dua kelompok produkproduk

tersebut menjadi semakin mahal.polatersebut menjadi semakin mahal.pola integrasi yang dapat dikembangkan adalahintegrasi yang dapat dikembangkan adalah
sistem integrasi tanaman tebu-ternak sapi potongsistem integrasi tanaman tebu-ternak sapi potong  pada dasarnya merupakan  pada dasarnya merupakan

 perpaduan  perpaduan dua dua komoditas komoditas yang yang bisa bisa dikembangkan dikembangkan secara secara bersamaan bersamaan pada pada wilayahwilayah

yang sama, yang masing-masing keberadaannya saling membutuhkan satu sama lain.yang sama, yang masing-masing keberadaannya saling membutuhkan satu sama lain.

Tanaman tebu sebagai penghasil limbah pertanian dan limbah industri pertanian bisaTanaman tebu sebagai penghasil limbah pertanian dan limbah industri pertanian bisa

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ternak dapat memperbaiki kualitas dandimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ternak dapat memperbaiki kualitas dan

meningkatkan produktivitas lahan melalui intensifikasi daur ulang unsur hara danmeningkatkan produktivitas lahan melalui intensifikasi daur ulang unsur hara dan

energi energi itu, sistem integrasi tanaman itu, sistem integrasi tanaman tebuternak sapi juga dapat mtebuternak sapi juga dapat mengurangi kebocoranengurangi kebocoran

hara dan memperbaiki kondisi lahan.hara dan memperbaiki kondisi lahan.



  

Potensi Tambahan Kapasitas Tampung Potensi Tambahan Kapasitas Tampung Sapidengan Pengembangan Integrasi TanamanSapidengan Pengembangan Integrasi Tanaman

Tebu-Ternak SapiTebu-Ternak Sapi

Menurut Kusnadi (2007), dari hamparan 100 ha kebun tebu diperkirakan dapatMenurut Kusnadi (2007), dari hamparan 100 ha kebun tebu diperkirakan dapat

menghasilkan pucuk tebu sebanyak 380 ton bahan kering, ataumenghasilkan pucuk tebu sebanyak 380 ton bahan kering, atau
3,8 ton/ha. Pada Tabel 1 disampaikan informasi luas perkebunan tebu dan potensi3,8 ton/ha. Pada Tabel 1 disampaikan informasi luas perkebunan tebu dan potensi

 produk sa produk samping indumping industri stri Pabrik Gula Pabrik Gula (PG). Dengan (PG). Dengan demikian, dari demikian, dari luasan luasan kebun tebkebun tebuu

yang ada di Indonesia diperkirakan mampu menghasilkan bahan kering sebanyak 1,73yang ada di Indonesia diperkirakan mampu menghasilkan bahan kering sebanyak 1,73

 juta  juta ton. ton. Jika Jika satu satu satuan satuan ternak ternak (ST) (ST) sapi sapi beratnya beratnya 250 250 kg kg dan dan sapi sapi mampumampu
mengonsumsi bahan kering 2% dari bobot hidupnya setiap hari,maka setiap satumengonsumsi bahan kering 2% dari bobot hidupnya setiap hari,maka setiap satu

satuan sapi membutuhkan 5 kg. bahan kering per hari. Berdasarkan potensi pucuk tebusatuan sapi membutuhkan 5 kg. bahan kering per hari. Berdasarkan potensi pucuk tebu

1,73 juta ton dan kebutuhan pakan 5 kg/ST bahan kering sehari, maka dari1,73 juta ton dan kebutuhan pakan 5 kg/ST bahan kering sehari, maka dari

ketersediaan pucuk tebu mampu menyediakan pakan untuk (1.730.000.000/(5 x 365))ketersediaan pucuk tebu mampu menyediakan pakan untuk (1.730.000.000/(5 x 365))

= 948 ribu ST. Dengan demikian, dari satu hektar tanaman tebu, pucuk tebu yang= 948 ribu ST. Dengan demikian, dari satu hektar tanaman tebu, pucuk tebu yang

dihasilkan memiliki kapasitas tampung: 948.000/455.403= 2,08 ST/tahun.dihasilkan memiliki kapasitas tampung: 948.000/455.403= 2,08 ST/tahun.

Berdasarkan potensi ketersediaan pakan dari limbah tebu yang bersumber dariBerdasarkan potensi ketersediaan pakan dari limbah tebu yang bersumber dari

 pucuk  pucuk tebu tebu 2,08 2,08 ST/tahun, ST/tahun, daun daun kering/kering/klethekklethek 0,65 ST/tahun dan ampas tebu/bagas0,65 ST/tahun dan ampas tebu/bagas

0,16 ST/tahun. maka secara keseluruhan dalam satu hektar dapat dikembangkan0,16 ST/tahun. maka secara keseluruhan dalam satu hektar dapat dikembangkan

sebanyak 2,86 ekor ST/ha/ tahun, namun jika tidak memperhitungkan bagas karenasebanyak 2,86 ekor ST/ha/ tahun, namun jika tidak memperhitungkan bagas karena

sudah digunakan untuk bahan bakar dalam penggilingan tebu maka dapatsudah digunakan untuk bahan bakar dalam penggilingan tebu maka dapat

dikembangkan sebanyak 2,70 ekor ST/ha/tahun. Potensi tersebut masih dapatdikembangkan sebanyak 2,70 ekor ST/ha/tahun. Potensi tersebut masih dapat

ditingkatkan jika limbah tebu tersebut dibuat pakan dengan teknologi penepungan danditingkatkan jika limbah tebu tersebut dibuat pakan dengan teknologi penepungan dan
fermentasi dua sampai dengan tiga kali lipat jika dibandingkan tanpa proses tersebut..fermentasi dua sampai dengan tiga kali lipat jika dibandingkan tanpa proses tersebut..

Kinerja Sistem Integrasi Tebu-Sapi PotongKinerja Sistem Integrasi Tebu-Sapi Potong
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 pucuk  pucuk tebu tebu memiliki memiliki pola pola ke ke arah arah semi-semi-openopen akses, di mana petani pemilik kebunakses, di mana petani pemilik kebun

tebutebu   pemilik  pemilik ternak, ternak, tenaga tenaga kerja kerja penebang penebang tebu,tebu,   petani  petani umum umum yang yang memiliki memiliki ternakternak

dapat secaradapat secara   relatif terbuka mengambil pucuk tebu padarelatif terbuka mengambil pucuk tebu pada   lahan yang siap panen, dilahan yang siap panen, di

mana masing-masingmana masing-masing   pelaku  pelaku yang yang turut turut berpartisipasi berpartisipasi dalam dalam kegiatan kegiatan penebanganpenebangan

dapat bagian pucuk tebu; (3) hasildapat bagian pucuk tebu; (3) hasil   pucuk  pucuk tebu tebu penebang penebang PG PG dan dan penebang penebang bebasbebas  
dijual kepada pedagang pengumpul, sedangkandijual kepada pedagang pengumpul, sedangkan  untuk petani pemilik dan petani umumuntuk petani pemilik dan petani umum

yangyang   memiliki ternak digunakan sebagai hijauanmemiliki ternak digunakan sebagai hijauan   pakan  pakan ternak; ternak; (4) (4) PG PG menerimamenerima

 batang  batang tebu tebu dandan  melakukan aktivitas penggilingan sesuai jadwal. dan mendapatkanmelakukan aktivitas penggilingan sesuai jadwal. dan mendapatkan
 bagi  bagi hasil hasil gula gula dan dan produk produk   samping berupa tetes, abusamping berupa tetes, abu bagasbagas, dan, dan blothong blothong ;;  (5) tetes(5) tetes

dijual ke perusahaan MSG dandijual ke perusahaan MSG dan   sebagian ke peternak sapi potong, bagassebagian ke peternak sapi potong, bagas  digunakandigunakan

sebagai bahan bakar PG, dansebagai bahan bakar PG, dan  blothong blothong dijual sebagai pupuk organik kepadadijual sebagai pupuk organik kepada   petani petani

tebu dan petani komoditas lainnya; (6)pedagang pengumpul menjual pucuk tebutebu dan petani komoditas lainnya; (6)pedagang pengumpul menjual pucuk tebu  
kepada peternak sapi potong dan sebagian dijual kepada pedagang sapi di pasarkepada peternak sapi potong dan sebagian dijual kepada pedagang sapi di pasar
hewanpada hari-harihewanpada hari-hari

 A Ananalisilisis s UsaUsaha ha TaTani ni TeTebbuu



  

  

 A Ananalisilisis s UsaUsaha ha TeTerrnanak k SaSappi Poi Pottoongng  

Kesimpulan :Kesimpulan :

   Pemanfaatan pakan yang berasal daripucuk tebu, daunPemanfaatan pakan yang berasal daripucuk tebu, daun klethek/rogesan/dadukklethek/rogesan/daduk
dapat dilakukan dengan mendatangkan teknologi pembuatan pakan komplit kedapat dilakukan dengan mendatangkan teknologi pembuatan pakan komplit ke

sentra-sentra potensi limbah yang didukung dengan bimbingan teknis dansentra-sentra potensi limbah yang didukung dengan bimbingan teknis dan

manajemen dan bantuan modal dan/atau peralatan pengolahan pakan. Agarmanajemen dan bantuan modal dan/atau peralatan pengolahan pakan. Agar

lebih praktis pakan komplit dimaksud hanya berbahan baku limbah tanamanlebih praktis pakan komplit dimaksud hanya berbahan baku limbah tanaman

tebu, limbah pertanian, dan limbah industri tebu kemudian dicampur kembalitebu, limbah pertanian, dan limbah industri tebu kemudian dicampur kembali
dengan bekatul/dedak padi, garam, dan menggunakan ferdengan bekatul/dedak padi, garam, dan menggunakan fermentor.mentor.

   Kendala pokok pengembangan ternaksapi mencakup aspek lingkungan, kondisiKendala pokok pengembangan ternaksapi mencakup aspek lingkungan, kondisi

usaha ternak, dan sumber daya manusia peternak. Kendala dari aspekusaha ternak, dan sumber daya manusia peternak. Kendala dari aspek

lingkungan adalah kemampuan penyediaan dan pemberian pakan yang belumlingkungan adalah kemampuan penyediaan dan pemberian pakan yang belum
sesuai dengan kebutuhan baik dari aspek kuantitas, kualitas, dan kontinyuitassesuai dengan kebutuhan baik dari aspek kuantitas, kualitas, dan kontinyuitas

tidak terjamin. Sementara itu, dari segi kesehatan ternak, pencegahan penyakittidak terjamin. Sementara itu, dari segi kesehatan ternak, pencegahan penyakit
hewan dan sanitasi, serta tata laksana kandang masih kurang mendapathewan dan sanitasi, serta tata laksana kandang masih kurang mendapat



  

mendapatkan perhatian. Kendala dari sisi ternak sapinya adalah potensi genetikmendapatkan perhatian. Kendala dari sisi ternak sapinya adalah potensi genetik

sapi lokal kurang mendapat perhatian, sementara perbaikan genetiksapi lokal kurang mendapat perhatian, sementara perbaikan genetik
membutuhkan dukungan lingkungan yang optimal dan kebijakan pendukungmembutuhkan dukungan lingkungan yang optimal dan kebijakan pendukung

dari pemerintah. Kendala utama dari aspek sumber daya manusia adalahdari pemerintah. Kendala utama dari aspek sumber daya manusia adalah

kurangnya penguasaan teknologi budi daya dan manajemen usaha ternak secarakurangnya penguasaan teknologi budi daya dan manajemen usaha ternak secara

 baik baik


